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Kecamatan Nogosari telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Boyolali
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Boyolali sebagai kawasan
peruntukan industri. Namun, dalam RTRW Kabupaten Boyolali belum direncanakan
mengenai industri yang akan didirikan, dengan adanya potensi produktifitas hasil
komoditas pertanian tanaman pangan yang mengalami peningkatan dan besarnya jumlah
penduduk yang bekerja pada sektor pertanian tanaman pangan. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengetahui ketersediaan bahan baku komoditas pertanian tanaman
pangan di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, (2) mengetahui kesesuaian lahan di
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, (3) mengetahui bobot faktor-faktor penentu
pengembangan kawasan agroindustri komoditas pertanian tanaman pangan di Kecamatan
Nogosari, Kabupaten Boyolali dan (4) mengetahui lokasi alternatif pengembangan
kawasan agroindustri komoditas pertanian tanaman pangan di Kecamatan Nogosari,
Kabupaten Boyolali.
Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan melalui wawancara dan
penyebaran kuesioner kepada seluruh Kepala Desa dan stakeholders terkait. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh desa yang ada di Kecamatan Nogosari sejumlah 13
Desa. Metode yang digunakan dalam menentukan responden adalah metode Purposive
Sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis LQ, analisis pertumbuhan,
analisis scoring, AHP, dan analisis overlay menggunakan software ArcGIS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan bahan baku komoditas
pertanian tanaman pangan terdapat di Desa Kenteng, Keyongan, Glonggong, dan Pulutan
dengan komoditas jagung, kedelai, kacang tanah, dan ubi kayu, selanjutnya kesesuaian
lahan di Kecamatan Nogosari terbagi menjadi 2 (dua) fungsi kawasan yaitu kawasan
budidaya dan kawasan penyangga, hasil dari analisis bobot faktor penentu agroindustri
komoditas pertanian tanaman pangan di Kecamatan Nogosari dengan nilai inkonsistensi
sebesar 0,08, maka nilai inkonsistensi <0,1 yang berarti bahwa faktor-faktor yang
dianalisis dinyatakan valid. Faktor bahan baku merupakan faktor utama penentu lokasi
agroindustri di Kecamatan Nogosari, selanjutnya yaitu faktor kesesuaian lahan, tenaga
kerja, dan pelayanan infrastruktur, sedangkan faktor rendah yaitu faktor pasar dan
lingkungan. Alternatif lokasi pengembangan agroindustri terdiri dari 3 (tiga) wilayah
yaitu (1) wilayah pengembangan agroindustri I yaitu klaster wilayah yang berorientasi
sumber bahan baku tinggi (2) wilayah pengembangan agroindustri II yaitu klaster wilayah
yang berorientasi aksesibilitas tinggi dan (3) wilayah pengembangan agroindustri III yaitu
klaster wilayah yang berorientasi tenaga kerja.
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ABSTRACT
DETERMINATION OF THE LOCATION ALTERNATIVE AGRO
INDUSTRIES FOR AGRICULTURAL COMMODITY’S FOOD CROPS
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RETNO AYU KUSUMANINGRUM
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Nogosari sub-district has been established by the Government of Boyolali
Regency based on Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Boyolali Regency as the area
designation of the industry. However, in RTRW Boyolali Regency haven't planned on
industries that will be established, with the potential result of productivity in agricultural
commodities has increased food crop and the magnitude of the population working in
agriculture sector food crops. Thus, this research aims to (1) find out the availability of
raw agricultural commodity’s food corps in Nogosari district, Boyolali regency, (2) know
the suitability of land in Nogosari district, Boyolali regency, (3) know the weighting
factors determining agro industries development in agricultural commodity’s food crops
in Nogosari district, Boyolali regency, and (4) know the location alternative agro
industries in agricultural commodity’s food crops in Nogosari district, boyolali regency.
The research method using a survey conducted through interviews and
questionnaires to the entire village chief and the associated stakeholders. The population
in this research is that there are entire villages in Nogosari district a number of 13 villages.
The method used in determining the respondent’s Purposive Sampling method. Analytical
techniques used are LQ analysis, growth analysis, scoring analysis, Analytical Hierarchy
Process (AHP), and overlay analysis using ArcGIS software.
The results showed that the availability of raw agricultural commodities food
corps are found in the villages of Keyongan, Glonggong, Kenteng, and Pulutan with
commodity corn, soybeans, peanuts, manioc, and Furthermore the suitability of land in
district of Nogosari is divided into two (2) functions of the area, namely the area of
cultivation and a buffer area, the results of the analysis of the determinants of industrial
agriculture weights agricultural commodities Nogosari in food crops with a value of
inconsistencies of 0.08 , then the value inconsistency < 0.1 which means that the factors
analyzed were declared valid. Factors of raw material are a major factor determining the
location of agro-industries in the subdistrict of Nogosari, namely land suitability factors,
labor, and service infrastructure, whereas low factor i.e. the factor market and the
environment. An alternative location for the development of agro-industries consists of
three (3) areas, namely (1) the area of the development of agro-industries I i.e. cluster
region-oriented high raw material source (2) agro-industries development area II, namely
cluster region-oriented high accessibility and (3) agro-industries development area III,
namely cluster region-oriented workforce.
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